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Abstrak

Dalam pembuatan sebuah film, animasi, moticaplgic atau interactive media sequence, dan
interaktif website dibutuhkan yang namangtaryboard. Storyboard membantu seseorang dalam
mengorganisir suatu cerita dan detail isintaryboard konvensional yang digunakan untuk materi
Lerning bisanya dibuat dengan menulis langsung pemglate storyboard yang ada.

Proyek Akhir ini menitik beratkan pada pentame&toryboard Wizard untuk materiE-Learning
dengan berbasis web, yang menggunakan bahasa pamesgPHP, MySQL, JQuery, CSS, Apache,
dil. User (pengguna) bisa membustoryboard dengan mudah dan meedit storyboard-nya jika
memang masih menginginkan perubahan dalam penateaoard-nya. Storyboard wizard ini di
gunakan untuk rmmeanage materi (Text, Graphic, Video, Real Picture ataupAudio) yang akan
ditampilkan dalam tiap halaman di web. Dengan adatgryboard wizard ini programmer/designer
bisa lebih mudah mengembangkan aplikasi/sistemdtrirg-nya.

Dari desain dan pembuatan tersebut dapat diketstuwa dibutuhkan fungsirag and drop dari
jQuery. Dan untuk mengaksesnya dibutuhkemwser yang mendukunglugin jQuery-nya. Selain itu
dibutuhkan fungson delete cascading untuk mendelete multiple data pada database.

Kata kunci:Storyboard wizard, Website.

|. PENDAHULUAN.

Pada saat ini teknologi multimedia
semakin berkembangsalah satunya dalam
bidang pembuatan sistem aplikasi. Banyak
aplikasi yang menawarkan efisiensi dalam
waktu, fungsi dan juga biaya tapi juga tanpa
mengurangi kualitas dari aplikasi yang
ditawarkan kepada para konsumennya, hal itu
dilakukan untuk memudahkan dan memuaskan
konsumen. Kepraktisan, kelengkapan dan juga
biaya yang murah dalam mendapatkan sebuah
sistem aplikasi tentu sangat dinantikan oleh
para konsumen, misalnya sebuah sistem
aplikasi yang berbentukizard.

Berbicara mengenai proses pembuatan
sebuahcontent multimedia tentu didalamnnya
banyak tahapan penting yang harus dilakukan,
salah satunya adalah pembuatan sebuah
storyboard. Soryboard adalah visual script
dari suatu cerita yang akan menjadi media
untuk mengorganisir suatu cerita dan detail
isinya untuk sebuah film, animasimotion
graphic atauinteractive media sequence, dan
interaktif website. Adapulatoryboard untuk
membuat materie-learning yaitu dokumen
yang menentukan elemen-elemen visual,
elemen teks, elemen audio, interaksi dan
elemen-elemen lain yang dibutuhkan (dimana
sistem atawser berikutnya akan pergi) layar
setiap kursus online. Banyak orang juga
menambahkan tujuan belajastoryboard.

Banyak softwarestoryboard yang dipasarkan
guna mempermudah para pendesain sebelum
terjun ke tahap produksi, namun masih belum
banyak yang membuattoryboard dalam
bentukwizard.

Oleh karena itu pada proyek akhir ini akan
dibuat sebualstoryboard wizard untuk materi
e-learning. Dimana konsep desastoryboard
wizard ini sebenarnya diadopsi datoryboard
konvensional untuk-learning yang sudah ada.
Akan tetapi, karenaizard bermakna penyihir,
itu artinya sistem yang dibuat untuk
storyboard ini akan seperti sihir yang bisa
mempermudah penggunanya, yang tidak perlu
banyak waktu dan juga biaya dalam membuat
storyboard untuk mateetlearning.

[l. Storyboard Wizard

1.1 Storyboard E-Learning

Sebuah storyboard untuk eLearning adalah
dokumen yang menentukan elemen-elemen
visual, elementeks, elemenaudio, interaksi
dan elemen-elemen lain yang dibutuhkan
(dimana sistem atawser berikutnya akan
pergi) layar setiap kursus online. Banyak orang
juga menambahkan tujuan belaggoryboard.

1.2 E-Learning
Sistem pembelajaran elektronik ataue-
pembelajaran (Inggris: Electronic Learning
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disingkatE-learning) adalah cara baru dalam
proses belajar mengajdt-lerning merupakan
dasar dan konsekuensi logis  dari
perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi. Dengare-Learning, peserta ajar
(learner atau murid) tidak perlu duduk dengan
manis di ruang kelas untuk menyimak setiap
ucapan dari seorang guru secara langskng.
learning juga dapat mempersingkat jadwal
tarfet waktu pembelajaran, dan tentu saja
menghemat biaya yang harus dikeluarkan oleh

sebuah program studi atau program
pendidikan.
1.3 HTML
HyperText Markup Language
(HTML) adalah sebuah
el bahasa markup yang
<l ereated 2010.01-01 > digunakan untuk membuat
<head=
itle> sampletitle> sebuah halaman web,
<jhead> . .
i menampilkan berbagai

=psy sluptaern sccusamtim

B informasi di dalam sebuah
e Penjelajah .web Internet
dan formating hyper_text
sederhana yang ditulis
kedalam berkas format ASCIl agar dapat
menghasilkan tampilan wujud yang
terintegerasi. Dengan kata lain, berkas yang
dibuat dalam perangkat lunak pengolah kata
dan disimpan kedalam format ASCIl normal
sehingga menjadi home page dengan perintah-
perintah HTML.

Bermula dari sebuah bahasa yang
sebelumnya banyak digunakan di dunia
penerbitan dan percetakan yang disebut dengan
SGML (Standard Generalized Markup
Language), HTML adalah sebuah standar yang
digunakan secara luas untuk menampilkan
halaman web. HTML saat ini merupakan
standar Internet yang didefinisikan dan
dikendalikan penggunaannya oleh World Wide
Web Consortium (W3C). HTML dibuat oleh
kolaborasi Caillau TIM dengan Berners-lee
robert ketika mereka bekerja di CERN pada
tahun 1989 (CERN adalah lembaga penelitian
fisika energi tinggi di Jenewa). [1]

I1.4 Cascading Style Sheet (CSS)

Cascading Style Sheet
(CSS) merupakan salah
satu bahasa pemrograman
; web untuk mengendalikan
mor beberapa komponen dalam
sebuah web sehingga akan
lebih terstruktur dan

seragam.

— Sama halnya styles
dalam aplikasi pengolahan kata seperti
Microsoft Word yang dapat mengatur beberapa
style, misalnya heading, subbab, bodytext,

dotted §
foaooon;

und-coloc: F#FFFFEE:

x molid §oococo:

reund-ealor: ¥ODIOFF:

footer, images, dan style lainnya untuk dapat
digunakan bersama-sama dalam beberapa
berkas (file).[6] Pada umumnya CSS dipakai
untuk memformat tampilan halaman web yang
dibuat dengan bahasa HTML dan XHTML.[6]

CSS dapat mengendalikan ukuran
gambar, warna bagian tubuh pada teks, warna
tabel, ukuran border, warna border, warna
hyperlink, warna mouse over, spasi antar
paragraf, spasi antar teks, margin kiri, kanan,
atas, bawah, dan parameter lainnya.[6] CSS
adalah bahasa style sheet yang digunakan
untuk mengatur tampilan dokumen.[7] Dengan
adanya CSS memungkinkan kita untuk
menampilkan halaman yang sama dengan
format yang berbeda.[7]

[1.5PHP

PHP: Hypertext Preprocessor[14] adalah
bahasa skrip yang dapat ditanamkan atau
disisipkan ke dalam HTML.[15][16] PHP
banyak dipakai untuk memrogram situs web

dinamis. PHP dapat digunakan untuk
membangun sebuah CMS.
»  Tipe Data
PHP memiliki 8 (delapan) tipe data
yaitu :
1. Integer
2. Double
3. Boolean
4. String
5. Object
6. Array
7. Null
8. Resource
I1.6 Database

Pangkalan data[14] atau basis data
(bahasa Inggris: database), atau sering pula
dieja basisdata, adalah kumpulan informasi
yang disimpan di dalam komputer secara
sistematik sehingga dapat diperiksa
menggunakan suatu program komputer untuk
memperoleh informasi dari basis data tersebut.
Perangkat Ilunak yang digunakan untuk
mengelola dan memanggil kueri (query) basis
data disebut sistem manajemen basis data

(database management system, DBMS).
Sistem basis data dipelajari dalam ilmu
informasi.

» MySQL

MySQL adalah sebuah perangkat lunak
sistem manajemen basis data SQL
(bahasa Inggrisdatabase management
system) atau DBMS yangnultithread,
multi-user, dengan sekitar 6

m juta instalasi di seluruh
M dunia. MySQL AB membuat
C MySQL tersedia sebagai



perangkat lunak gratis dibawah lisensi
GNU - General Public License (GPL),
tetapi mereka juga menjual dibawah
lisensi komersial untuk kasus-kasus
dimana penggunaannya tidak cocok
dengan penggunaan GPL.

I1.7 Apache
" A:ache

= HTTP SERVER PROJECT

Server HTTP Apache atau Server
Web/WWW Apache adalah server web
yang dapat dijalankan di banyak sistem
operasi (Unix, BSD, Linux, Microsoft
Windows dan Novell Netware serta
platform lainnya) yang berguna untuk
melayani dan memfungsikan situs web.
Protokol yang digunakan untuk melayani
fasilitas web/www ini mengunakan
HTTP.

11.8 Javascript

JavaScript adalah bahasa
skrip yang populer di
internet dan dapat
bekerja di sebagian besar
penjelajah web populer
seperti Internet Explorer
(IE), Mozilla Firefox,
Netscape dan Opera.
Kode JavaScript dapat disisipkan dalam

halaman web  menggunakan tag

SCRIPT.[20]

»  jQuery
JQuery adalah pustaka JavaScript
kecil bersumber terbuka yang
menekankan pada interaksi antara

JavaScript dan HTML.

& jauery
J write lese do mora.
Pustaka ini dirilis pada Januari

2006 di BarCamp NYC oleh John

Resig dan berlisensi ganda di bawah

Lisensi MIT dan GPL.
Microsoft  dan

mengumumkan akan mengemas

jQuery di platform mereka.[25]

Microsoft awalnya mengadopsinya

dalam Visual Studio[26] untuk

digunakan dalam ASP.NET AJAX
dan ASP.NET MVC Framework,

Nokia telah

sedangkan Nokia akan
mengintegrasikannya dalam kerangka
Web Run-Time.

I11. Web Desain

Mendesain tampilan web adalah bagaimana
mewujudkan ide-ide dalam skenario menjadi

3

layout yang hasilnya sesuai dengan rancangan
yang telah dibuat.

[11.1 Halaman Index

Halaman index adalah halaman yang
pertama kali muncul saat user mengakses
alamat website pada address bar. Halaman ini
berisi form sign in, form register dan content,
lihat pada Gambar 1.

HEADER

Content

Gambar 1. Rancangan awal halaman index
dari storyboard wizard

Desain layout dari web terpusat pada
index, maka dari CSS perlu dipanggil dari
halaman ini.

Halaman index didesain agar user yang
belum melakukan registrasi, tidak bisa
mengakses halaman dari sistem storyboard
wizard.

I11.2 Halaman Home

HEADER

Content

FOOTER

Gambar 2. Rancangan awal halaman home
dari storyboard wizard

Halaman home adalah halaman yang
pertama kali muncul saat user sudah berhasil
melakukan registrasi dan melakukan sign in
atau log in.

Halaman home ini berisikan content
berupa langkah-langkah dalam menggunakan
Storyboard Wizard, agar user paham tentang
cara penggunaan sistem ini.



I111.3 Halaman Add Title

HEADER

- Menu~ Add Title

Tide [ ] Lok

Home

Logout

(ol e e |
1 000000

Add Edit Delete

Counter data

FOOTER
Gambar 3. Rancangan halaman create
storyboard untuk create title

Halaman Add Title adalah halaman yang
digunakan user dalam membuat,
menambahkan, meng-edit dan menghapus
(men-delete) Title.

Title adalah komponen utama dalam
pembuatan storyboard untuk materi e-learning,
karena satu title bisa memiliki banyak lesson,
banyak section, banyak type dan banyak page.
Jika user tidak membuat title maka user tidak
akan bisa membuat komponen pada tahapan
selanjutnya, karena untuk membuat komponen
pada tahapan selanjutnya membutuhkan link
“Add Lesson” yang baru muncul jika user
sudah membuat title.

F2php

include "pagging. php':
include .. fconfig.php™:
include "title.php™:

giudul= new title():

giudul -=zetKoneksi(gkon, $kondh);
giudul -=addtitle() ;

=

Gambar 4. Script add title

Jika user mengklik link Delete, maka data
komponen yang dinaungi oleh Title yang
dihapus akan ikut terhapus. Karena jika title
sudah terhapus maka data komponen yang
berada dibawah naungan title tidak bisa di
akses lagi.

I11.4 Halaman Add Lesson

HEADER

Home

FOOTER
Gambar 5. Rancangan halaman create
storyboard untuk create lesson

Halaman Add Lesson adalah halaman
yang digunakan user dalam membuat,
menambahkan, men-edit dan menghapus
(men-delete) Lesson.

Lesson adalah komponen kedua setelah
titte dalam pembuatan storyboard untuk materi
e-learning. Satu lesson hanya milik satu title,
tetapi satu lesson bisa mempunyai banyak
section, banyak type dan banyak page. Jika
user tidak membuat lesson maka user tidak
akan bisa membuat komponen pada tahapan
selanjutnya, karena untuk membuat komponen
pada tahapan selanjutnya membutuhkan link
“Add Section” yang baru muncul jika user
sudah membuat lesson.

faddless= new lesson();
gaddless->setKoneksiiskon, fkondb):
if (ewpty(s POST[id_title]]) {

echo "<script langquage=%"JawvaScript) >
wust be filled.. \");</script>";
ExXit;

'

else |

faddless-»add_lesson():

'

Exs

Gambar 6. Script add lesson

Jika user mengklik link Delete, maka data
komponen yang dinaungi oleh lesson yang
dihapus akan ikut terhapus. Karena jika lesson
sudah terhapus maka data komponen yang
berada dibawah naungan lesson tidak bisa di
akses lagi. Tetapi title tidak ikut terhapus
karena title adalah komponen diatas lesson.

I11.5 Halaman Add Section

HEADER

FOOTER
Gambar 7. Rancangan halaman create
storyboard untuk create section

Halaman Add Section adalah halaman
yang digunakan user dalam membuat,
menambahkan, meng-edit dan menghapus
(men-delete) Section.

Section adalah komponen ketiga setelah
titte dan lesson dalam pembuatan storyboard
untuk materi e-learning. Satu section hanya
milik satu title dan satu lesson, tetapi satu
section bisa mempunyai banyak type dan
banyak page. Jika user tidak membuat section
maka user tidak akan bisa membuat komponen



pada tahapan selanjutnya, karena untuk
membuat komponen pada tahapan selanjutnya
membutuhkan link “Add Type” yang baru
muncul jika user sudah membuat section.

saddsec= new section();
taddsec-rzetkoneksi(fkon, fkondb);
if (emptyl(s POST[id_title])and ewpty(s POST[id lessmm]j) {

echo "{script lanquages\"JavaScripti™:
mast be filled., V7)< /scripts”;
exit;

}

elae {

faddsec->add_section():

}

i

Gambar 8. Script add lesson

window, open('!

Jika user mengklik link Delete, maka data
komponen yang dinaungi oleh section yang
dihapus akan ikut terhapus. Karena jika section
sudah terhapus maka data komponen yang
berada dibawah naungan section tidak bisa di
akses lagi. Tetapi title dan lesson tidak ikut
terhapus karena title dan lesson adalah
komponen diatas section.

I111.6 Halaman Add Type

HEADER
- Menu - Add Type
Home Tvpe  E—
Createstoryboard | coge [
togout Deskription
Additional
~Files Info
(Optional)
Counter data
user Type Description | Additional
Infc
1 X000000 Add  Edit Delete
FOOTER

Gambar 9. Rancangan halaman create
storyboard untuk create type

Halaman Add Type adalah halaman yang
digunakan user dalam membuat,
menambahkan, men-edit dan menghapus
(men-delete) Type.

Lesson adalah komponen keempat setelah
title, lesson dan section dalam pembuatan
storyboard untuk materi e-learning. Pada
halaman “Add Type” disediakan tujuh pilihan
tipe, diantaranya Audio, Effect, Graphic, Real
Picture, Sound, Text dan Video. Satu type
hanya milik satu title, satu lesson dan satu
section, tetapi satu type bisa digunakan dalam
banyak page. Jika user tidak membuat tipe
maka user tidak akan bisa membuat komponen
pada tahapan selanjutnya, karena untuk
membuat komponen pada tahapan selanjutnya
membutuhkan link “Add Page” yang baru
muncul jika user sudah membuat title.

VBN ;addrypes nev type():

BN §addrype->setKoneksd ($kon, $kondb);

SO i (empty(3_POST[id_title]) and empty($_POST[id_lesson]j and empty(§_FOST[id_section]}) {
echo "<script languages\"JavaScripe) s
must be filled.. \"):</scripe>";
exit;

i

windov.open('', ' parent');alert(\” Please el

else {

SN ; addrype->add_type():
5 N

i F=3

Gambar 10. Script add type

Jika user mengklik link Delete, maka data

komponen yang dinaungi oleh type yang

dihapus akan ikut terhapus. Karena jika type
sudah terhapus maka page yang berada
dibawah naungan type tidak bisa di akses lagi.
Tetapi title, lesson dan section tidak ikut

terhapus karena title, lesson dan section adalah
komponen diatas type.

[11.7 Halaman Add Page

HEADER

‘Description
Interaction | FeedbeckPage | NextPage ‘ ‘

Creatapage

FOOTER
Gambar 11. Rancangan halaman create
storyboard untuk create page

Halaman Add Page adalah halaman yang
digunakan user dalam membuat,
menambahkan, men-edit dan menghapus
(men-delete) Page Storyboard.

Page adalah akhir dari proses pembuatan
storyboard untuk materi e-learning. Halaman
ini akan memunculkan Lesson dan Section
yang dipilih untuk dibuatkan page, selain itu
semua type yang telah dibuat user yang telah
tersimpan di database akan dimunculkan
semua dan digolongkan sesuai dengan tipenya
masing-masing, karena tipe-tipe tersebut bisa
di drag dan di drop pada area yang disediakan.
Yang nantinya, tipe yang sudah di drop akan
ditampilkan secara urut sesuai urutan dimana
user men-drop pada  kolom  yang
diinginkannya. Satu page dimiliki oleh satu
title, satu lesson, satu section.



§{ "#catalog™ ).accordion():

§{ "#catalog 1i” ).draggable({
appendTo: “"hody™,
helper: "clone™

HLE

§{ "#catalogz™ ).accordion() :

§{ "#catalogZ 11" ).draggable({
appendTo: "body™,
helper: "clone™

L

§{ "#cart .placeholder” ).droppable{{

activeClass: "ui-state-default”,
howerClass: "ui-state-hover”,
accept: "inot(.ui-sortable-helper)”,
drop: fumction{ event, ui )} {

4 (this) . droppable("disable”) :
${ this ).find{ ".placeholder”™ }.remove();

Gambar 12. Script jQuery drag and drop

Jika user mengklik link Delete, maka data
komponen yang dinaungi oleh type yang
dihapus akan ikut terhapus. Karena jika section
sudah terhapus maka data komponen yang
berada dibawah naungan section tidak bisa di
akses lagi. Tetapi title dan lesson tidak ikut
terhapus karena title dan lesson adalah
komponen diatas section.

IV. ANALISA
1. PROSESPEMROGRAMAN

Merubah template storyboard wizard
yang konvensional menjadi sebuah sistem
yang berbasis web menemui kendala pada
pemrograman.  Menyesuaikan layout,
sistem keamanan data dan efisiensi dalam
penggunaan memerlukan kolaborasi yang
baik antara jQuery, CSS, PHP dan
database.

Pembuatan script yang difungsikan
untuk menambah data dan mengedit
multiple data masih mudah untuk dipelajari
dan dikembangkan. Akan tetapi script yang
difungsikan untuk medelete data secara
multiple tidak bisa dilakukan join dengan
mudah walaupun sudah jelas alurnya. Data
pada database harus ter-relationship
(terhubung) atara tabel satu dengan yang
lainnya, karena data tidak bisa langsung
terhapus jika hanya melakukan join pada
script PHP saja. Secara umum, banyak
yang menggunakan fungsi delete standar
daripada delete secara multiple dan
berlapis, karena kompleksitas script itu
sendiri dan kebutuhan programmer dalam
membuat sistemnya.

Untuk pembuatan fungsi drag and
drop pada halaman add page juga
mengalami kendala yang cukup besar,
untuk membuat fungsi drag and drop yang
bisa mendeteksi 7 tipe yang ditetapkan,
harus memadukan banyak code diantaranya
code jQuery, javascript, PHP dan HTML.

2.

3.

Jika script jQuery tidak bisa
mengatasi masalah yang ada pada HTML,
maka masalah tersebut harus dialihkan
penyelesaiannnya dengan menggunakan
script javascript, misal untuk pemotongan
string pada fungsi drag and drop tipe,
jQuery tidak memiliki funsi tersebut,
namun javascript mempunyai fungsi yang
dapat memotong string yaitu substring().

Penggunaan script OOP PHP dirasa
memang kompleks, namu jika kedepannya
sistem tersebut ingin dikembangkan lagi,
maka progremmer lain bisa dengan mudah
melakukannya. Hal ini dikarenakan
masing-masing class yang dibuat akan
dilengkapi dengan interface yang menjadi
standar bagaimana class tersebut bisa
dihubungi.

PENYESUAIAN TEMPLATE

Template storyboard konvensional
menggunakan bahasa Jerman dan
penggunaan template tersebut masih belum
maksimal. Masih banyak para pembuat
materi e-learning yang tidak menggunakan
template storyboard untuk materi e-
learning sebagai awal dari rancangan
pembuatan sistem e-learning itu sendiri. Di
luar negeri pemakaian template storyboard
untuk materi e-learning sudah umum,
namun di Indonesia, proses pembuatan
materi e-learning yang diawali dengan
pembuatan storyboard masih belum umum.
Banyak yang mengira pembuatan materi e-
learning adalah materi yang berbasis web
dan diakses melalui media internet saja.

Desain storyboard wizard yang dibuat
tidak beda jauh dengan template storyboard
e-learning konvensional, hanya saja ada
pengurangan  beberapa point  yang
fungsinya jarang digunakan, misal No. Of
trials. Namun untuk variasi tipe, masih
sesuai dengan standar asli storyboard untuk
materi e-learning.

TAMPILAN PADA BROWSER

Saat sistem diakses padaowser,
tampilan yang muncul akan berbeda-beda,
dikarenakan setiap browser memiliki
karakter yang berbeda-beda. Ada kalanya
browser menolak script yang telah dibuat
programmer karenhrowser tersebut tidak
memiliki plugin nya.



Table 1. Tabel perbandingan halaman index

pada browser

Browser Keterangan

Tampilan :
Normal

Mozilla versi 3.6.16

Tampilan :
Normal

Opera versi 11.00 Beta

Tampilan :
Normal

Chrome versi 10.0.612
e ~ 7 | Tampilan:
Form
Login dan
Content
berantakan
dan tidak
pada
tempatnya

IE versi 6.0.2900.2180
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